BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalag@nelitian ini
adalah metode deskriptif dengan tujuan utaraduyuntuk menggambarkan
secara sistematik, fakta serta karakteristijelobdan subjek yang diteliti
secara tepat. Penelitian deskriptif juga méekapa penelitian dimana
pengumpulan data bertujuan untuk mengetes ma@da penelitian yang
berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang.

Ciri— ciri metode deskriptif menurut Surackm@D06:140) adalah :

1. Memusatkan diri pada memecahkan masalah yag adampash sekarang
dan masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula — mula disusun, dijedasklan kemudian
dianalisis.

Pendapat yang dikemukakan di atas menjelasi@mva penelitian
mengenai Penerapan Hasil Belajar Kompetensant&®man Pangan pada
Praktek Pembuatan Susu Kedelai oleh Pesadik Belas XI SMK Negeri
4 Garut hendaknya memusatkan pada pemecalesalah yang ada pada
masa sekarang dan aktual yang kemudian disdgalaskan dan dianalisis.

Alasan penulis menggunakan metode deskripéituy penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas laltassmng ada pada masa
sekarang dengan mengungkapkan “Penerapan HakjaBe&kompetensi

Keamanan Pangan pada Praktek Pembuatan Susu KetiaPeserta Didik

Kelas XI Program Keahlian Agrobisnis Hasil Pertan&MK Negeri 4 Garut”
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B. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas

Lokasi pada penelitian ini adalah SMK Negeti Garut Jalan
Karangpawitan RT. 02 RW. 09 Desa Karangpawitaraketan Karangpawitan
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat.

2. Populasi

Pelaksanaan suatu penelitian membutuhkan popwhagai sumber data
juga tidak terlepas dari objek penelitian yang a#aeliti, karena melalui objek
penelitian tersebut akan diperoleh variabel yangupekan permasalahan dalam
penelitian dan diperoleh suatu pemecahan masalaly ykan menunjang
keberhasilan penelitian. Menurut Sugiyono (2009)I'pdpulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yargmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang mengplulasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Progrgeahlian Agrobisnis Hasil
Pertanian SMKN 4 Garut yang berjumlah 30 orang..

3. Sampe

Sampel adalah keseluruhan unit analisis yang alkifiti dan yang
dianggap dapat menggambarkan karakteristik popuRsngambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sampel total kar@mmlahnya sebesar
populasi sebagaimana yang dikemukakan oleh Surakhi208:127) bahwa

“sampel yang jumlahnya sebesar populasi seringodissampel total”. Sampel

69



total dalam penelitian ini yaitu peserta didik leelXl Program Keabhlian
Agrobisnis Hasil Pertanian SMK Negeri 4 Gasgbanyak 30 orang yang

telah mengikuti dan lulus Kompetensi Keamamamgan.

C. Definisi Operasional

Definisi  Operasinal =~ dalam  penelitian ini  dip&gan  untuk
menghindari kesalahpahaman antara pembaca mengenulis dalam
menafsirkan istilah yang digunakan dalam jugehelitian “Penerapan Hasil
Belajar Kompetensi Keamanan Pangan Pada PraktekuR¢am Susu Kedelai®.
Uraian definisi operasional pada judul peragiitini adalah sebagai berikut:
1. Penerapan Hasil Bgjar Kompetensi Keamanan Pangan
a. Penerapan

Penerapan menurut Ali (2002 : 43) adalah "kemampu&mggunakan
atau menafsirkan suatu bahan yang sudah dipellegardalam situasi yang
konkrit, seperti menerapkan suatu dalil, metodeskp, prinsip atau teori”.
b. Hasil belajar

Hasil belajar menurut Sudjana (2005 : 3) ialah dpahan tingkah laku
yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikoeanoyang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya”.
c. Kompetensi

Kompetensi adalah sekumpulan pengetahuan, akepdan, sikap, dan

sebagai kinerja yang berpengaruh terhadapnpegrarbuatan, prestasi, serta

pekerjaan seseorang. (Yulaelawati, 2006:13)
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d. Keamanan Pangan

Keamanan Pangan merupakan salah satu kompelasasr kejuruan yang
wajib ditempuh oleh seluruh peserta didik akel X Program Keahlian
Agrobisnis Hasil Pertanian. (KTSP, 2008 : 10)

Pengertian Penerapan Hasil Belajar Kompetensi Keam®&angan dalam
penelitian ini adalah kemampuan menggunakan atenaisiekan suatu bahan
yang sudah dipelajari berupa sekumpulan pengetalkederampilan dan sikap
yaitu segala sesuatu tentang keamanan pangan.

2. Praktek Pembuatan Susu Kedelai
a. Praktek adalah “cara berlatih siswa untuk menitigha keterampilan
berlatin sebagai penerapan bahan atau pengetalaag tglah mereka
pelajari dalam proses pembuatan makanan dari bddsar mentah menjadi
makanan dengan cara yang sesuai untuk setiap lo&san” (Mochantoyo
1999:18).
b. Pembuatan adalah proses, cara dan perbuatan membuat
c. Susu Kedelai
Susu kedelai adalah salah satu bentuk minuyerg merupakan hasil
ekstraksi kacang kedelai (Djatmiko, 1979:5)
Pengertian Prakek Pembuatan Susu Kedelai yang dudakialam
penelitian ini adalah cara berlatih siswa untuk imgkatkan keterampilan
berlatin sebagai penerapan pengetahuan yang tefsdtajdri dalam proses

membuat minuman yang merupakan hasil ekstraksnkgicadelai.
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3. Peserta Didik Kelas X1 Program Keahlian Agrobisnis Hasil Pertanian
SMK Negeri 4 Garut

a. Peserta Didik adalah individu manusia yang secadarsberkeinginan untuk
mengembangkan potensi dirinya (jasmani dan rolmalalui proses kegiatan
belajar mengajar yang tersedia pada jenjang atgkai dan jenis pendidikan
tertentu

b. Program Keahlian Agrobisnis Hasil Pertanian ad&adtu bidang profesi yang
mencakup aplikasi ilmu dasar (antara lain: kimiagiké dan mikrobiologi) serta
prinsip-prinsip keteknikan (engineering), ekonomndnanajemen pada seluruh mata
rantai penggarapan bahan hasil pertanian sejaknelipdingga diubah menjadi
produk setengah jadi dan produk jadi.

c. SMK Negeri 4 Garut

SMK Negeri 4 Garut ialah salah satu lembaga pekainddi Garut yang
menyelenggarakan pendidikan Kejuruan kelompok pemauntuk menghasilkan
tenaga kerja yang ahli dan berkompeten dibidangmsing — masing.
Pengertian peserta didik kelas XI Program Keahkarobisnis Hasil

Pertanian SMK Negeri 4 Garut yang dimaksud dalameiitgan ini adalah

individu yang secara sadar berkeinginan untuk nmabgegkan potensi dirinya

dengan cara belajar pada satu bidang profesi yamgakup seluruh mata rantai

penggarapan bahan hasil pertanian sejak dipanggditiubah menjadi produk

setengah jadi dan produk jadi pada salah satu lganpandidikan di Garut yang

menyelenggarakan pendidikan Kejuruan kelompok pema
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Pengertian dari Penerapan Hasil Belajar Kompet&esimanan Pangan
Pada Praktek Pembuatan Susu Kedelai oleh Pesatith Be¢las XI Program
Keahlian Agrobisnis Hasil Pertanian yang dimaksathih penelitian ini yaitu
cara berlatih siswa untuk meningkatkan keterampiamatih sebagai penerapan
sekumpulan pengetahuan, sikap dan keterampilan tela mereka pelajari
dalam proses belajar keamanan pangan terhadap ptmbminuman yang
merupakan hasil ekstraksi dari kacang kedelai yhlagukan oleh individu yang
secara sadar berkeinginan untuk mengembangkanspdigrdengan cara belajar
pada satu bidang profesi yang mencakup seluruh raatai penggarapan bahan
hasil pertanian sejak dipanen hingga diubah menpmiduk setengah jadi dan
produk jadi pada salah satu lembaga pendidikaradiiG/ang menyelenggarakan

pendidikan Kejuruan kelompok pertanian.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Sebuah penelitian, disamping perlu menggunakaetode yang tepat,
perlu juga memilih teknik dan alat pengumpulalata yang relevan.
Menentukan teknik pengumpulan data, memungkinkgeroleh data yang
objektif. Alat yang digunakan untuk mengumpuikdata dalam penelitian
ini adalah angket dan observasi.
a. Angket

Arikunto (2006:34) mengungkapkan bahwa “Angkelalah serentetan

pertanyaan atau latihan atau alat lain yahgunakan untuk mengukur
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keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemam@iau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok”. Angket dibuatalam penelitian ini
merupakan tes untuk memperoleh data mengBeaerapan Hasil Belajar
Kompetensi Keamanan Pangan Pada Praktek P@anb&asu Kedelai oleh
Peserta Didik Kelas XI Program Keahlian Agsois Hasil Pertanian SMK
Negeri 4 Garut.
b. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data atent kemampuan
afektif dan psikomotor yang dimiliki peser@idik sebagai sumber data
untuk mengetahui Penerapan Hasil Belajar Kaems@ Keamanan Pangan
pada Praktek Pembuatan Susu Kedelai oleh rtRedeidik Kelas XI
Program Keahlian Agrobisnis Hasil Pertanian SMl€geri 4 Garut. Menurut
Arikunto (2006:156) “mengobservasi dapat dilakukanelalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengechpér¥asi yang peneliti
lakukan vyaitu dengan melihat atau mengamatar® langsung terhadap
objek penelitian dengan cara menggunakan f&itéJnjuk Kerja (KUK)
pada Praktek Pembuatan Susu Kedelai.
2. Teknik Pengolahan Data Penelitian

Pengolahan data dilakukan untuk menjawab mpgmEn penelitian.
Data diolah berdasarkan angket yang disebarkiam hasil observasi
praktek yang dilakukan. Langkah — langkah pertgoladata penelitian adalah

sebagai berikut:
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a. Teknik persiapan

Tahap ini dilakukan dengan menyusun instrumen gemrel Instrumen
penelitian yang digunakan vyaitu kuesioner atau engkntuk kemampuan
kognitif dan pedoman observasi (KUK) untuk kemanmpuafektif dan
psikomotor. Data penelitian diperoleh dari pesatidik kelas XI Program
Keahlian Agrobisnis Hasil Pertanian SMK Negeri 4@aelaku responden.

b. Teknik pelaksanaan

Angket yang sudah dibuat dan diperbanyak gilklaam kepada seluruh
responden yaitu peserta didik kelas XI ProgrKeahlian Agrobisnis Hasil
Pertanian SMK Negeri 4 Garut untuk diisi,ridangket tersebut diperoleh
data yang diperlukan untuk penelitian.

Observasi dilakukan penulis untuk memperoleh detdahg penerapan
hasil belajar kompetensi keamanan pangan padaegrakimbuatan susu kedelai
berupa kegiatan persiapan, pengolahan, penyaj@anpdngemasan susu kedelai
yang selanjutnya data tersebut akan dianalisis.e®asi dilakukan dengan
mengacu pada pedoman observasi dengan melihat @amgamati langsung
peserta didik pada pelaksanaan praktek pembuasarkedelai.

c. Teknik pengolahan data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakuk@enulis untuk
mencari dan memeriksa kelengkapan instrumemtelppj@gn yang telah diisi
oleh responden. Pengolahan data penelitian kulkiém dengan langkah —

langkah sebagai berikut :

75



1) Verifikasi data
Tes dikumpulkan kemudian dicek tentang kelapgk jawaban
responden pada tiap item berdasarkan pedgaaaban tes penerapan
hasil belajar kompetensi keamanan pangan padktek pembuatan
susu kedelai.

2) Tabulasi data
Tabulasi dalam penelitian ini bertujuan untakenjelaskan gambaran
mengenai frekuensi tiapption dalam setiagtem, sehingga terlihat jelas
frekuensi jawaban tersebut.

3) Persentase data
Persentase data digunakan untuk melihat pénogen besar kecilnya
frekuensi jawaban dalam tes yang dihitungamaljumlah persentase
karena jawaban tiap tes berbeda. Sesuai pahdang dikemukan oleh

Ali (1998:184) rumus untuk menghitung pressetyaitu :

P=_f x100%
n

Keterangan :

P = Persentase (jumlah persentase yang dicari)

f = Frekuensi jawaban responden

n = jumlah responden yang dijadikan sampel peagslidengan
jenis pertanyaan yang dijawab hanya membutuhkan sat
kemungkinan jawaban

100% = bilangan tetap

4) Penafsiran data
Penafsiran data yang dilakukan untuk memper@gambaran yang jelas

terhadap pertanyaan yang diajukan. Data y#sgh dipersentasekan
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E.

kemudian dianalisis dengan menggunakan batasatasan menurut Al
(2002:184) vyaitu :
100% = Seluruhnya
76% - 99% = Sebagian besar
51% - 75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya
26% - 49% = Kurang dari setengahnya
1% - 25% = Sebagian kecil
0% = Tidak ada
Kriteria yang diperoleh dari penafsiran data begoeain pada batasan
yang dikemukakan Djamarah dan Zain (2002 : 123jya
86% - 100% : Baik sekali
66% - 85% : Baik
50% - 65% : Cukup
31% - 49% : Kurang
0% - 30% : Sangat kurang

Prosedur dan Tahap Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adaktiagai berikut:
Melaksanakan studi pendahuluan dengan menggunagiuenobservasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran produktif, pedemsi keamanan
pangan dan guru kompetensi kacang — kacangan di IS&gjeri 4 Garut.
Penyusunanoutline penelitian dengan menggambarkan latar belakang
masalah yang akan diteliti, membuat pembatasanlaimagang dipergunakan
untuk merumuskan masalah, merumuskan tujuan darfaatapenelitian,
asumsi, lokasi serta populasi yang terdapat datamelpian.
Penyusunan kajian pustaka dan metode penelitian.

Penyusunan kisi-kisi penelitian untuk penyusunatrimen penelitian.
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. Penyusunan instrumen penelitian yaitu dengan mevag@un kuesioner untuk
mengetahui tingkat pengetahuan pada aspek kogdaitifpedoman observasi
pada aspek afektif dan psikomotor.

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan camyebarkan kuesioner
untuk kemampuan kognitif dan observasi untuk afeldn psikomotor.

. Pengumpulan instrumen penelitian yang telah diisahasiswa dan
menginventarisir jawaban kuesioner ahecklist dari pedoman observasi.

. Mentabulasi data yang diperoleh dari instrumen ligare dengan memberi
skor pada setiap item.

Menghitung skor yang diperoleh kemudian dipresehias.

Membuat penafsiran, pembahasan hasil penelitiamud&an menarik
kesimpulan hasil penelitian.

. Membuat rekomendasi penelitian yang ditujukan kepghg terkait dengan

permasalahan dalam penelitian.
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